BAR !

FIRTADHA MUVHAHIIARI DAN PEMIKIRANNYA

Murthadha Muthahhari ( sclanjutnya di scbut Muthabhart) adalah salah scorang
" tokoh utama kesadaran baru [slam di [ran, 1a lahir pada tanggal 2 Februarn 1920 &
sebuah dusun Fariman, 60 Km dari Masyad, yang merupakan pusat tompat belaar
dan ziarah kaum syi’ah di [ran Timur.'
Avahnya bernama Muhammad Huscin Muthahhart scorang alim ulama, terhemuka
vang menekuni karya ulama tradisional Mulla Baqgir Majlisi. Sedangkan Muthahhar
menekuni karya ahli teosofi Mulla Sadra. Walaupun demikian Muthahhari mencint
ayahnva dan juga merupakan guru pertamanya.’

Muthahhari mulai belajar informal di madrasah Fariman scbah madrasah vang
termasuk kuno, yang mengajarkan membaca menulis surah  surah pendek dar Al -
Qur’an. Pada usia dua belas tahun, Muthahhari mulai belajar agama secara formal di

lembaga pengajaran di Masyhad. Masyhad itulahy Murthahhar menemuban hecmniaan

pada (ilsalat, tecologi dan tasawuf, Figur perhatian Muthahhari adalal Mirea Mo
Syahidi belum cukup umur untuk mengikutt kuhah — kuhahnva, kemudian o peros

meninggaikan Masyad.”

i . .
Hamid Al-qar,_Murthadha Muthabhari, Sang Mujahid dari sert Muthabibari Hidap dan Kanva
Muthahhari, Yayasan Muthahhari Bandung, 1993, hal, C’,S,

* ibid, hal. 26.
* Ihid, hal. 26 —



Pada Bulan Ramadhan 1357 H 11/ 1944 M. 1a pindah ke Qum. D1 tempat ini
Muthahhari memperoleh manfaat dari ulama besar terutama Avatullah Burujerdi dan
Rahullah Khomaini.

Di samping ia belajar dengan dua tokoh tersebut. ia jugn mencaiar nelajarmn -
pelajaran tertentu seperti; fogika, filsafat, teologi dan ﬁqiif

Diantara para guru yang berpengaruh pada diri Muthahhari sclama di Qum
adalah scorang Musafir besar Al — Quran dan (ilosof Avatullah Savvid Muhammad
husein Thabathaba'i.’

Menurut Nasir ad -~ din tusi bahwa Muthahhari mengenai islam bersifa
filosofis. Hal tersebut tidak berarti dia meninggalkan spiritualitas dan menafsirkan
dokmasamawi sccara filosofis, tetapi Muthahhari memandang ihmu oengetahuan dan
pemahaman sebagai tujuan utama agama, oleh karena itu ia berbeda dengan ulama
lain.®

Pada tahun 1952 Muthahari meninggalkan Qum menuju Theheran, 1a menikah
dengan putri Ayatullah Ruhani dan mengajar filsafat di Madrasah-vi Marvi scbugh
lembaga pengetahuan keagamaan. Muthahhari memiliki putia vang bemama
Mutjaba.

Pada usia 36 tahun (1954), ia diminta untuk mengajar filsafar i akuitas
Teologi dan Mmu Kelslaman Universitas theheran, bahkan pernahy menjabat sehagai

ketua Jurusan Filsafat di Universitas terschut,

* 1bid, hal. 29
" Ibid, hal. 3
1bi 3

d, hal. 3
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Pada tahun 1960 Muthahhari, memegang kepemimpman schelompol vlama
Theheran, vang di kenal dengan masvarakat keagamann Bulanan (Anjuman-
Mahana-yi Dini). Muthahhari mengorganisasikan kulinh kobiah omuam bulanan
vang di rancang secara serempak untuk memaparkan relevanst Islam dengan masalah

masalah kontemporer dan menstimulastkan pemikiran reformis di kalangan ulama,

Pada tanggal 6 Juni 1963 ia melibatkan dirt schagai politisi dan miclektual
pengikut Imam khomaini, yang pada waktu itu (erjadi konfrontasi terhadap rezim
Svah selama kebangkitan Khurdad. Akhirnya ia di tahan selama 43 hari, kemudian
bebas dan aktif dalam berbagal organisasi. Diantaranya organisas: Jamiah Ulama
Militan (Jamiayi Ruhaniyat-i Mubariz). Karena kedekatan Mutahhari dengan Imam
Khomaini ia dikukuhkan scbagai Anggota Dewan Revolust Islam pada tangual 12
Januari 1979.7

Dengan diketuai Mutahhari, DRI merancang sebuah konstitusi. Setelah rezim
Syah mundur, DRI memainkan peranan penting dalam mengoreganisasikan kckuatan —
kekuatan revolusioner,

Pada tanggal | Mei 1979 Muthahhari menghembuskan nafas terakir akibat
peluru teroris Furqon.® Waktu itu Muthahhari bersama anggota Dewan Revolusi
Islam mengadakan pertemuan di rumah Dr. Yadullah Shabi dan sclanjutnva ua &

. O
makamkan di Qum.”

* tbid, hal. 44

8 Furqon adalah sebual kelompok kecil, yang anggotanya tidak lebiin dari 52
menolak Imam Khomaini dan ulama - ulamea vang mendukung Khomaint sebaga
[slam yang baru terbentuk. Hal. 45,

? [bid, hal. 47.




Sebelum dimakamkan di Qum jasatnva disemavamkan di runiah sakie dan sefanjuinva

di bawah untuk di shalatkan di Universitas Theheran,

B. Karya - Karya Murtadha Muthahhari

Banvak karva - karva vang dihasitkan ofeh Murthada Muthahhari, namun dar
sckian banyak karva — karya vang di hasilkan, ada pada judul - judul ek tertenty
vang tdak dikctahui pasti keberadaanva dan ada juga vang belum di publikasikan,

Diantara karva — karya yang sudah terbit :

1. Allah di Hayat al — Insan (Allah Dalam kchidupan Manusia) Diterbitkan olch
Paﬁ'itia Pusat Peringatan VI revolusi Islam di Theheran, Tran 1985 Di' dalam
bukﬁ ini Murthada Muthahhari mengatakan (entang pengertian Tauhid praktis dan
Tauhid Teoritis. Para ulama Islam membagi tauhid dalam empat hagian, vaitu
tauhid Zati, adalah bahwa Allah udak memiliki penyerupa dan pnembanding, dan
Allahlah sumber dari segala sesuatu. Tauhid Sifati bahwa Zat pencipta SWT
memiliki berbagai sifat, seperti bahwa Zat peneipta SWT memihiki berbagar sl
seperti Maha melihat. Tauhid Fi'li (Tindakan). ada'ah bahwa pencuasa alam in
hanyalah Allah. Tauhid dalam ibadah mcmpunvai dua sisi satu sis1 kembali puda
manusia dan sisi yang lain kembali pada Allah. Pada dasamva auhid zau, aian
dan tauhid (7L tcrmasuk tauhid tcorttis, scdang tavihnd dalam thadah adaiab
vauhid praktis.

Bagaimana pengaruh pandangan dunia atas manusia - manusia



Manusia, pengaruh iman atas kepribadian manusia dan pengaruh tauhid atas kehidupan

sosial.

2
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Spirit, Matter dan Life (diterjemabkan dari Bab “Spirit, Matter dan Life” dalam
Ayatullah Murtadha Muthahhari Fundamentals of [slamic Thought : God, Man and
The Universe, Mizan Press, Berkeley, 1985). Dalam buku ini berisikan tentang
persoalan-persoalan Jasad. Ruh. Tuhan dan Alam dari pandangan beberapa filosof,
Al-Qur’an dan kehidupannya dan Juga tentang Tauhid dan Evolusi.

Al-*Adl al-Tlahiy (Keadilan liahi).

Yang diterjemahkan dari bahasa Persi ke bahasa Arab oleh Muhammad Abdul
Mun’im Al-Khaqani, diterbitkan Al-Dar Al-Islamiyyah Li Al-Nasyr Qum 1981. Dj
dalam buku ini Murtadha Muthahhari mengatakan : bahwa keadilan merupakan
sejenis “Pandangan Dunia” (World View). Di dalam kajian keadilan ini dia
menggunakan pendekatan Naqliyah (pendekatan berdasarkan nash-nash wahyu dan
hadist) maupun Aqliyah (pendekatan filosofis dan teologis berdasarkan rasio) yang
akhirnya menghasilkan dua mazab teologis terkenal dalam pemikiran Islam yaitu
Mutazilah dan Asy-ariyah. Dia juga menjelaskan munculnya prinsip-prinsip keadilan
dalam dunia figih yang mengalami pertentangan antara ahli giyas dan ahli hadist.
Menurut Murtadha Mutahhari keadilan ini merupakan rahasia sumber sejati dalam

mendinamisasikan pikiran di dunia Islam.



4. Falsatah Akhlak (Kritik atas konsep moralitas Barat).

Terjemahan dari buku asli berbahasa Persia : Falsafe Akilaa, terbitan Intisvara
Shadr, Theheran, 1416 H/Oktober 1995, Dalam buku ini dia mengalakan bahwsy
Islam menempatkan akhlaq pada posisi penting, karena pada pandanean fojam
kesempurnaan akhlaq merupakan tujuan utama dintusnyn nabi agor manusia dapai
mencapai kesempurnaan akhlag. Din juen mengupas pandangan maab morahitae
Barat, sambil menunjukkan kelemshan nasing-magimg pandangan Borat, serfy
membongkar kekeliruan Barat dalam menempatkan kriteria perbnatan etis dan
membandingkan dengan pandangan Tslam. Ta jugn menunjukkan dam memilili
pandangan moralitas yang kokoh, karena didasarkan pada kemuliaan diri dan
pengenalan Tuhan.

Inn ad-Din Inda Allah al-Isiam.

Diterjemahkan dari buku asli berbahasa Arab terbitan Mansyurat ar-Rabi {aipn
tahun penerbitan. Di dalam buku ini Murtadha Muthahhari menjeiaskan seputar
pokok masalah Islam dan tanfangan jumman, wmelalui kapian secara jernib dan
memberikan jawaban serta solusi atas berbagai problem ikwal roverensi Jslam
dengan tutunan dan tantangan jaman.

Al-Tithrah.

Terbitan : Qism Al-I'lam Al-Khariji mu assasah Al-Bitsali, Thehoran 1416 11
Dalam buku ini Murtadha Muthahlari mamperkenalkan  fitral fanva dapat
dipahami dengan melacak ayat-ayal Al-Quean. Dia juga menggah aval-uval Aj-

Qur’an untuk memberikan pengertian Fitrah, sumber dan hakekalnva, yae pes
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membuktikan dirinya sebagai sarjana ruslim yang paham tentzng (con cosiolos:
dan hilsafal agmma sckaligus sebagai pondidik sejati, D1 daian bk i dia hanas
memberikan pemahaman tentang jabi divi manosia. camun Jues e nlerdon
Jawaban atas pertanyaan yang menyangkut agama dan leberacamaan, i
berbagai sumber krisis kemanusiaan.

Muhadharat [T ad-Din Wa Al-ljtima.

Terbitan Muassasal Al-Bi*tsah, Theheran 1356 H. Di dalam boku ini Murtadha
Muthahhari menguraikan empat tema penting bagaimana sebatknya kaum muslin
mengantisipasi masa depan dengan berpedoman pada ajaran Istan. Bagion awal
dart buku ini ia juga menjelaskan cara-cara hidup keagamann dalam kontelks masa
kini. Dan selanjutnya ia juga menjelaskan soal metode bimbingan untnk kanm
muda agar bersikap skeptis dan kritis terhadap apa saja vang mercks serap dart
generasi (erdahulu. Dan di bagian akhir Murtadha Muthahhari wenjolaskan
tentang dampak dan faedah iman bagi kehidupan kit di masa datang,

Pengantar Menuju Logika.

Diterjemahkan dalam naskah ash “Asna’iba Ulume Tslami,duruse Mantiq”
berbahasa Persia dan diterjemahkan oleh Tbrahim Huscin Al-Habsyi. Cetakan
pertama pada bulan Rajab 1415 H / Desember 1994, Diterbitkan oleh Yayusan
Pesantren Islam. Dalam buku ini Murtadha Muthahbari meneatalan buhuesg
predikat inherzn yang memisahikan manusia dan benda Tainnva {enir, padat don
gas) adalah ke-perkembangan-nya. Deferentin vang memisalikan manasia da:

tumbuh-tumbuhan (yang bercabang maupun yang tidak Lereabang) adalab ke-



berkeinginan-nya. sedangkan yang membedakan manasia dari hewan adaleh k-
berakalan-nya.

Agar dapat menjalankan tugrgnya  sebagal spesies vang  merupakan
gabungan dari genus dan deferentia (hewan natiq) secara benar. Logila daon
mantfiq sejak Aristoteles, telah disepakati sebagai alat pembeda antara vang benar
dan salah, antara benar dan yang mirip benar dan antara zalah dengan vang minp
salah.

Problem sebagian busar umat manusia sejak dulu hinga kint bersumbier ilary
ceralohin berfikir, menyimpolkan, mengambil keputusan dan berbiem s sebagin
konsekuensmyn. Logika dirmncang untul melenyapkan sumber problens elobal
tersebut.

Manusia Seutuhnya, diterjemahkan dar naskah ashi yang berbahasa Persia
“Insone Komil” karya Murtadha Muthahhari diterjemahkan oleh Abditlah FHamid
Baabud, Cetakan Pertama, 1995, Yayacan Pecantren Islam, Bingil dalam buku ini
Murtadha Muthahhari menjelaskan bahwa menurut para filosof wnnusin
seutuhnya (keinsanan hakikih manusia) terletak pada ruhnya, ketika sescorang
ditanya siapa dia sebenamya, maka dia menjawab diriku adalah rub-ku. Para
psikolog berpendapat buhwa manusia selama ini hanya dapat merasakan sebagion
kectl dart selwuh dirinya yang sesungguhnya sedangkan sebagian besar lam
masih terpendam dan belum dapat diketahui. Sedangkun Urclah berpendapat
bahwa diri kita lebih dari sekedar mb dan badan, menuruinya scorung aken

mengetahiui dirinya yang sebenarnya kelika telah mengetahur Tuhannya Tidak



terdapat jalan lain bagi manusia mengetahui hakekat dirinva kecnali Jowil
ketaatannya pada penciptanNya.

10. Imama dan Khilafah diambil dari judnl aslinga “Men and Univeree™ terbitan 159
1990 Pakistan. Dalam bab Imama dan khilafah penulisnya Murtadha Muthahior
penterjemahnya Satria Pinandita terbitan CV. Firdans Iakarta cetakan ! tahun
1991, dalam buku it Muthahhari menjelagkan penbahasan mengena masadub
Imama dan Khilatah, terutama pengulangan riwayal mengenai berbagai perisinea
yang buruk pada perieds Muslimin awal adalali mungkin dapat moaonrne;
semangal dan kegairahan religing generasi bara vang sedang melintas nedalog
krigis spirttual. Diomasa Talu pembahazan i dapat menchasillan hal-hal vane
diinginkan dan dapat membelokkan perhation aum Muslinin dari sobugh sokle
atan aliran kepada aliran atan sekte yang lain. Secara mendasar memange tidak ada
sejarall vang bebas dari peristiwa-peristiwa vang buruk dan tidlak difneinkan,
Sejarah tiap bangsa dan scjarah vmat manusing merupakan belus mengenai
berbagai peristiwa  yang menyenangkan dan tidak menvenanglkom  bokan
sebaliknya.

11. Kisah sejuta hikmah diambil dari buku asli yang berjudul “Dastan-i Rustan (kizal
orang-orang bijak)”. Buku ini dianggap penting bagi Muthahhari, larens ity
dipilih sebagai persembahan bagi ayahnya sckaligus guru pertama yang dicintai
ddan dihormatinya. Buku ini juga berhasil memenangkan hadiah sebagai buku

terbaik pada tahun 1965 pilihan komisi nasional Tran untnk Unesco.



12.

13.

14.

Hijab Gaya hidup Wanita Islam, diterjamahkan dari “On The Tslamic Hijab”
Pengarang Murtadha Muthahari Terbitan Islamic Propaga tion Organization,
Theheran . Di terjemahkan oleh Agus Efendi dan Alwiyah Abdur Rahman, cetakan
IV Maret 1997 / 1417 H. Mizan, Bandung . dalam buku ini Murtadha Muthahhari
berupaya menggugat Moral modern mengenai gaya hidup wanita, sebagai seorang
ulama pemikir yang akarb dengan informasi-informasi dan problem-problem
kontemporer. Muthahhari meninjau persoalan-persoalan dalam berbagai dimensi
termasuk didalamnya mengenai pergaulan pria dan wanita, penampilan wanita,
partisipasi wanita dalam pertemuan-pertemuan umum sampai kepada jabat tangan
pria dan wanita, ckspose suara wanita dan prilaku keseharian wanita.

Hak-hak wanita dalam Islam, diterjemahkan dari “The Hights of Women In Islam”
Pengarang Murtadha Muthahhari, terbitan World Organization of Istamic Services
(Wofis) Theheran 1981 M / 1401 . Terjemahan M. Hashem, Lentera Jakarta,
cetakan 3 Oktober 1995 M / 1416 H. Di dalam buku ini - Murtadha Muthhari
menjelaskan dengan semangat yang kuat, kukuh dan lebih cemerlang Ia menelusuri
latar belakang serta falsafah dibalik setiap aturan Islam tentang wanita dalam soal
warisan, lamaran, mahar, nafkah, poligami dan sebagainya, kemudian Ja
menunjukkan betapa syariat Islam betul-betul sesuai dengan kodrat dan martabat
manusia, dan gagasan-gagasan barat hanyalah propaganda palsu dan omong kosong
belaka.

Masyarakat dan sejarah kritik Islam atas Marxisme dan teori lainnya, diterjemahkan

dari buku Society and History. Karangan Murtadha Muthahhari terbitan The Council



for Ten -Day Dawn Celebration, Theheran, 1985 diterjemahkan : M. Hashem,
Cetakan 11l Ramadani 1412 / Marct 1992, penerbit Mizan.

Dalam bagian pertama buku ini Muthahhari menjclaskan mengenai masyarakat,
membahas berbagai pandangan tentang sifat manusia dan kaitannya dengan individu
sekaligus memaparkan sudut pandang Qur’ani, pada bagian ini di maksudkan sebagia
penolakkan atas materialisme dan dialektika sejarah, sedang bagian kedua Muthahari
bermaksud membahas filsafat scjarah Islam dari sudut pandang Qur’ani. Dalam
pembahasannya ini Muthahhari menolak doktrin sejarah dan masyarakat Marxis,
karena gagasan Marxis di pandang bukan hanya sebagai suatu ancaman idiologis,
melainkan juga sebagai suatu pencemaran intelektual, selain mengkritik materialisme
sejarah pada bagian kedua ini juga mengecam cendikiawan-cendikiawan muslim di
bawah pengaruh gagasan Marxis yang telah mencocok-cocokkan dokma materialisme

sejarah dengan Al-Qur’an,



15. Jejak-jejak rohani diterjemahkan dari buku asli berbahasa Persi “Hikmat-ha Va
Andaruz-ha”. Murthada Muthahhari terbitan Intis syarat Shadra, Tcheran penterjemah
Ahmad Subandi cetakan 1 tahun 1996, pustaka IHidayah Bandung .

Dalam buku ini Murthada Muthahhari mengatakan bahwa nasehat adalah bagian
penting dalam kehidupan manusia Allah SWT mengatakan bahwa manusia akan
senantiasa dirundung kerugian di dalam hidup ini kecuali mereka yang beriman,
beramal sholeh, saling menasehati tentang kebenaran dan kesabaran (Q.S 103 ; 1 — 3)
namun menyampaikannya pada orang dan menerima naschat orang lain bukanlah
persoalan yang mudah. Pertama nasehat yang disampaikan pasti berisi dan bukan
sekedar mengulang-ulang apa  yang telah disampaikan. Yang kedua cara
menyampaikanuya juga dibuat scdemikian rupa schingga tidak membosankan
pendengaran. Ketiga nasehat harus disampaikan dengan penuh keikhlasan agar apa
yang disampaikan benar-benar bermanfaat untuk memecahkan persoalan yang sedang

dihadapi.

Pemikiran Murtadha Muthahhari.
- Bidang Filsafat :

Dalam bidang filsafat Murtadha Muthahhari tertarik pada filsfat materialisme,
khususnya Marxisme. Dalam bukunya berjudul : Sebab-sebab Kecondongan
Terhadap Materialisme. la berkata : “Sesungguhnya sebab-sebab timbulnya
kelemahan paham gereja atau keburukan paham agama yang khususnya terjadi pada
masa-masa silam, tidak mempunyai peran dalam kecondongan-kecondongan jaman

kita terhadap materialisme atau merupakan
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campuran gebab lama dan baru, yang tidak terjadi pada jamen kita. Sebab
kecondongan terhadap materinlistik, bukan dalam hal hubungan yung burnk
dengan ilmu dan kebudayaan, tetapi disebabkan karena kelemahan paham gereja
dan filsafat Eropa yang menyimpulkan bahwa iman kepada Allah dan zgamn
tidak bertemu dengan ilmu.” Maksudnya adalah bahwa sesingeulinya sebab-
sebab timbulnya kelemahan paham gercja karena ajwanya tdah lagr wesom
dengan jamun kita yang condong tevhadap maleriaiisme karons kecondonann
terhadap materialisme tidak bertentangan dengan ihmu dan kebudayaun fetp:
menurut pabam gereja dan fileafat Eropa menyimpuolkan babvwa uoan fiepada
Allah dan agama tidak bertemu dengan thmu, Namun i tidak berianesnne Lama
karena perbedaan itu tidak berdasar. Daya tarik materiatisme it adalah dani o
watak revolustoner argumentast dan wepak terjangnya

Bidang Tdiologi.

Selama hidupnya Murtadha Muthahhari pennh dengan perpnanyan. Feadian
masyarakal waktu itu condong terhadap peradapan DBarat yang sudal berakar
kuat, yang akhirnya masgyarakat menjauhi kebndayaan ash dan mengalann
perubahan bentuk akhirnya masyurakat kehilangan identitas. Dalam freadnan
seperti itu Murtudhs Muthzbhari tidsk tinggal diam segera ia menmtubikan dosar

Idiologis, filosofis dan kebudayaan Barat yang mendominasi masyarakat pada

waktu itu dengan merubah budaya atheis dan menggantinya dengan dazar taisafah

' Murtadha Muthahhari, Sang Mujashid — Sang Mujahid Aktifitas Idiologs
Murtadha Muthahhari, Bandung, hal. 78.
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serta sistim idiologis Islam.'  Adapun bentuk pemikiran idiologis yang
dikemukakan Murtadha Muthahhari adalah baliwa 1a melancarkan perjuangan
idiologisnya menjadi dua macam tujuan yaitu perjuangan i-hiologis jangks pendek
antara lain mengatur kondisi sosial dan tingkat kepekaan keagamaan masyarakat
sebagal persiapan tujuan jangka panjang, dan menciptakan  cuagana vane
membantu pemisahan Islam dari urugan-urusan masvarakat duan menegant:
dengan nasionalisme. =

Jangka panjang : tujuan ntama Murtadha Muthahhari adalah memintohkan dagar
pemikiran  kebodayaan  aging,  menghancurkan  segaln bentulk svink,
penyimpangan dan peniruan yang terjadi didalam masyurakat, Gdak hanya o saga
namun menganjurkan suatu pemikiran alternalil’ yang bersifal Asast don alsali
dan ornsiml yang tangguh juga mencipiakan bandasan bagi suatu poradaban Il
yang merupakan pilihan terbaik bagi kenumusiaan, ™

Bidang Theologi.

Pada awalnya masyarakat walktu itu dalam keadaan brinbang tentung inasalah
godho dun qodar hakekat verbuatan manusia, nasib mannsia i akherat Fotiks
Islam menganurkan talakur dan wewmperoleh kevakinan, o mewalomu benar
bahwa keadaan musyarakat pada waktu itn adalah ragu dan binbang.

Bila kita ingin mendapatkan keyakinan dan ketentraman, maks diparlukan

pemikiran yang jernih, karena keraguan yang terjadi disebabkan oleh ketenungan

' 1bid., hal. 53
2 1bid., hal. 58
13 Tbid., hal. 64
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yeng naik yang tidak akan bisa berubah. Sebenwrnya vang patut dizesali bila
seseorang meragukan sesuatu tetapi dia tidak melakukan penclitian terhadap
sesuafu yang diragukan, apabiia kebimbangan sosial terjadi dan pemikivan tidak
tergerak untuk mengatagi penyebab vang menyebabkan kebimbangan tersebuat.
Akhirnya Islam memberikan keyakinan yang kuat serta tafakur, kemudian timbul
syafaat dari Allah di akherat kepada orang-orang vang diinginkan, vang mans
orang tersebut harus melakukan kebaikan, .

Bidang Politik.

Murtadha Muthahhari mengawali politiknva ketika 1a masuk dalam jembaga
Husainiyva-yi, namun dalam lembaga tersebut banyak pertentansan-porfenianann
terutama sekali dengan Al Syariati vang penuh dengan implikast potind

Walaupun keduanya berbedn pendapat, namim menubiki toyuan vinge siima
yaitu mengungguli pemikiran Barat. Sistim politik yang dignnalan Murtsdhe
Muthahhart vaitn menggunakan pengetaiman tradizional dengan pennkira salu
dan konsisten, (1a hanya mengenal nelalui terjemaban-terjemahan Arab dan
Persia) dan menggunakan senjota-senjuta tradisi Hlsafat Islan Sodanckan AD
Syanati  menggunakan terminologi dan konsep-konsep vang dipmmam dan
muguh (Barat),” Ydan juga condong pada rmusan-mumusan bang ying febil

otektif yang merupakan proses eksploitasi, Muortadha Muthalibart somakian aknt
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mendalami bidang politik ketika dianglkat menjadi anggota Dewan Revolus
Islam.

Murtadha Muthahhari adalah seorang nlama kontemporer berkebangsann Tran
yang lahir pada tanggal 2 Pebrnari 1920 di dusun TFariman. Ayahnya bernama
Muhaminad Husein Muthahhari.

Ia dibesarkan dalam asuhan ayahnya sampai umur 12 tahun, kemudian ia
belajar secara formal di Masyhad. Di tempat itulah ia menyukai Hmu Filsafat, Teologi
dan Tasawuf, yang menjadi figur perhatian Murtadha Muthahhari adalah Mirza
Mahdi Syahidi Razavi seorang guru filsafat.

Pada bulan Ramadhan 1357 H, ia pindah ke Qum dan belajar pada 2 tekoh
antara lain : Ayatullah Burujerdi dan Imam Ruhullah Khoweini, disamping belajw ia
juga mengajar Logika, Filsatal, Teolog dan Fiqih

Guru yang berpangaruh pada diri Murtadha Muthehhorsadelals coneana o AT

lembagi keasgamaan. Pada vsia 36 tahun a mengayar bizatat dh ok Poenieos don
Umu Feislanan Universitas Theheran zelama 2 talvne & sana e peinah coaiba
sebagai ketna jurnsan Filsalt

Ia pernah memimpin kelompolk masyarakat bolunan vane mcinapakon
revolusi Islam dan menstimulassikan reformis di kalangan nlame o pernoh wcbagen
politikus dan intelektual pengiknt Trnany Fhomeind. balikan porale disnekat saeiad

anggota Dewan Revolusi Jslam.



Murtadha Muthahbari meningeal pada tancgal 1 Mei 1979 akibul peiur
teroris Furqon, dan dimakamkan di Qum. Banyak sekali karya-karya beliau, diantara
keadilan Ilahi, namun banyak jugn  karya-karyanyn  vang  tidak  diketahni

' keberadaannya dan ada juga karya-karyaiiya yang belum di publikasikan.
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